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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas petani padi di Desa Pelabuhan Dalam dalam menerapkan
teknologi sederhana Climate Smart Agriculture (CSA) pada lahan rawa lebak yang rentan terhadap variabilitas iklim.
Melalui sosialisasi, pelatihan teknis, dan demplot, petani diperkenalkan pada benih tahan cekaman, kalender tanam
berbasis cuaca, serta pemupukan organik. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
sebesar 30,4%. Demplot CSA memperlihatkan pertumbuhan padi yang lebih vigor, seragam, dan tahan genangan
dibandingkan metode konvensional, didukung tingkat partisipasi petani yang mencapai lebih dari 85%. Program ini
terbukti memperkuat kapasitas adaptasi petani terhadap perubahan iklim dan mendorong adopsi awal CSA, serta
berpotensi berkelanjutan melalui dukungan penyuluh dan integrasi kalender tanam berbasis cuaca ke dalam
perencanaan pertanian desa.

Kata kunci: Climate Smart Agriculture, rawa lebak, adaptasi petani

Abstract

The community service program aimed to enhance the capacity of rice farmers in Pelabuhan Dalam Village to apply
simple Climate Smart Agriculture (CSA) technologies on tidal swamp land that is highly vulnerable to climate variability.
Through awareness activities, technical training, and the establishment of a demonstration plot, farmers were introduced
to climate-stress-tolerant varieties, weather-based planting calendars, and organic fertilization practices. The results
showed a 30.4% increase in farmers’ knowledge and skills. The CSA demplot demonstrated improved rice growth
performance, characterized by stronger plant vigor, greater tolerance to inundation, and more uniform development
compared to conventional methods, supported by a farmer participation rate exceeding 85%. This program effectively
strengthened farmers’ adaptive capacity to climate change and encouraged the initial adoption of CSA, with strong
potential for sustainability through continued extension support and the integration of weather-based planting
calendars into village agricultural planning.

Keywords: Climate Smart Agriculture, tidal swamp, farmer adaptation

Pesan Utama:

Berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis petani sebesar 30,4% dalam menghadapi
variabilitas iklim.

Penerapan demplot Climate Smart Agriculture menghasilkan pertumbuhan padi yang lebih vigor, seragam, dan

lebih tahan terhadap genangan air di lahan rawa lebak dibandingkan metode konvensional.
Petani mampu menerapkan kalender tanam berbasis data cuaca dan penggunaan benih unggul untuk memitigasi
risiko gagal panen.
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GRAPHICAL ABSTRACT

Enhancing Rice Farmers’ Adaptive Capacity through Climate Smart
Agriculture (CSA) on Tidal Swamp Land: A Community Service Program

A community service program aimed to enhance the capacity of rice farmers in Pelabuhan Dalam Village to
apply simple Climate Smart Agriculture (CSA) technologies on tidal swamp land highly vulnerable to climate

variability.
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The program significantly strengthened farmers’ adaptive capacity to climate change by introducing climate-stress

tolerant rice varieties, weather-based planting calendars, and organic fertilization, leading to an over 30% knowledge
increase and more resilient rice growth on tidal swamp land.

PENDAHULUAN

Desa Pelabuhan Dalam merupakan salah satu sentra pertanian padi di Kabupaten Ogan Ilir dengan
agroekosistem lahan rawa lebak yang potensial namun menghadapi tantangan berat akibat perubahan iklim dan
keterbatasan teknologi pertanian adaptif. Petani padi di ini, menghadapi tantangan pertanian yang signifikan
sebagai akibat kerentanan wilayah tersebut terhadap variabilitas iklim. Ekosistem pertanian lokal ditandai dengan
fluktuasi tingkat air yang sering dan kondisi tanah yang asam, yang berkontribusi pada produktivitas padi yang
tidak stabil dan risiko kegagalan panen yang meningkat. Selain itu, curah hujan yang tidak menentu juga dapat
menyebabkan produktivitas padi di desa ini cenderung rendah dan tidak stabil, rata-rata hanya 3,8 ton/ha, jauh
di bawah potensi varietas adaptif rawa lebak seperti Inpara maupun beberapa varietas Inpari yang mampu
menghasilkan lebih dari 6 ton/ha pada kondisi optimal. Hal ini menunjukkan adanya yield gap yang cukup besar,
yang diduga dipengaruhi oleh pemilihan varietas yang belum optimal serta kondisi lingkungan seperti fluktuasi
genangan dan curah hujan. Tanah yang mengandung asam sulfat dengan pH rendah ini menimbulkan beberapa
tantangan bagi budidaya padi, termasuk kekurangan nutrisi dan peningkatan toksisitas, yang pada akhirnya
menghambat pertumbuhan tanaman dan stabilitas hasil panen (Kumar et al., 2023; Jasrotia et al., 2023).

Sebagian besar petani di wilayah ini mengandalkan metode pertanian konvensional, tanpa paparan
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terhadap strategi adaptif yang dapat mengurangi dampak negatif perubahan iklim. Penerapan metode dengan
kalender tanam berbasis cuaca, pemupukan organik, atau benih tahan cekaman iklim saat ini masih belum
diterapkan di lokasi pengabdian. Situasi ini diperparah oleh keterbatasan akses terhadap informasi, teknologi, dan
layanan penyuluhan, sehingga sulit bagi petani untuk menerapkan solusi inovatif yang meningkatkan ketahanan
dan keberlanjutan. Tantangan serupa telah didokumentasikan di lingkungan pertanian rawan banjir dan marjinal
lainnya, di mana pengelolaan air, kesuburan tanah, dan adaptasi iklim tetap menjadi hambatan persisten bagi
produktivitas dan ketahanan pangan (Touch et al, 2025). Lemahnya kelembagaan kelompok tani dan
ketergantungan pemasaran kepada tengkulak juga menjadi alasan dari permasalahan yang dihadapi oleh petani.
Situasi tersebut membuat ketahanan pangan dan pendapatan petani sangat rentan terhadap perubahan iklim dan
fluktuasi harga (Erasme et al., 2024; Sudrajat & Isytar, 2021).

Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memperkuat kemampuan petani padi
dalam mengadopsi teknologi Pertanian Cerdas Iklim (CSA) yang sederhana namun efektif, terutama di daerah
rawa lebak yang rentan terhadap perubahan iklim. Program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan praktis petani melalui pendekatan komprehensif yang menggabungkan pelatihan teknologi adaptif,
perencanaan berdasarkan cuaca, demonstrasi lapangan secara langsung, dan penyuluhan partisipatif. Petani
menerima pelatihan terfokus pada teknologi adaptif, termasuk pengenalan varietas padi yang tahan iklim yang
dikembangkan khusus untuk kondisi stres seperti banjir dan tanah asam, teknik penanaman langsung (tanam
benih langsung/tabela), dan metode pemupukan organik yang seimbang. Inovasi utama kegiatan ini adalah
penggunaan kalender penanaman berbasis cuaca, yang dikembangkan melalui pelatihan penggunaan aplikasi
cuaca di smartphone dan interpretasi data iklim, yang memberdayakan kelompok petani untuk mengoptimalkan
jadwal penanaman dan mengelola variabilitas iklim dengan lebih baik. Pembentukan lahan percontohan CSA
(demplot) berfungsi sebagai platform pembelajaran praktis, di mana petani secara langsung membandingkan
praktik konvensional dan praktik CSA, yang menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih kuat, ketahanan
banjir yang lebih baik, dan pertumbuhan tanaman yang lebih seragam (Sseguya et al., 2021) Model penyuluhan
partisipatif, yang diimplementasikan melalui Sekolah Lapang dan diskusi kelompok terfokus, memastikan tingkat
partisipasi yang tinggi serta memupuk budaya pembelajaran bersama dan pemecahan masalah secara kolektif.
Kegiatan ini tidak hanya mempercepat adopsi awal teknologi CSA tetapi juga menjadi landasan untuk inovasi
pertanian berkelanjutan yang didorong oleh komunitas (Thornton et al., 2018).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada CSA diharapkan dapat memberikan
manfaat nyata bagi para petani di Desa Pelabuhan Dalam. Dengan temuan kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan petani tentang pentingnya penggunaan benih adaptif, pemupukan organik,
serta kalender tanam berbasis iklim dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas lahan rawa lebak.
Percepatan adopsi teknologi dan perubahan perilaku petani, dengan meningkatkan kepercayaan dan motivasi
petani untuk mencoba inovasi baru sebagai hasil dari kegiatan dengan pendekatan demplot. Berdasarkan hal
tersebut, artikel pengabdian ini didorong oleh kebutuhan untuk mendokumentasikan model pemberdayaan
berbasis CSA yang telah diimplementasikan di Desa Pelabuhan Dalam, yang tidak hanya meningkatkan kapasitas
teknis petani, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan dan keberlanjutan pertanian di lahan rawa lebak.
Keterlibatan aktif kelompok tani, penyuluh, dan pemerintah desa menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan
program, sehingga model ini berpotensi direplikasi ke desa-desa lain dengan karakteristik serupa untuk

mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor pertanian.
METODE

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian berbasis masyarakat ini adalah petani padi Desa Pelabuhan

Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, yang sebagian besar mengusahakan lahan rawa lebak sebagai
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sumber mata pencaharian utama. Selain petani individu, kelompok tani yang berjumlah sekitar 15 kelompok aktif
di desa tersebut juga menjadi sasaran utama program. Kelompok tani memiliki peran strategis sebagai wadah
koordinasi dan pembelajaran kolektif. Penguatan kelompok tani penting dilakukan karena kelembagaan yang kuat
akan mempercepat proses difusi inovasi seperti demplot CSA, pencatatan usaha tani, dan pengelolaan air adaptif.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2025. Pelaksanaan
kegiatan ini mengadopsi pendekatan participatory community empowerment, yaitu dengan melibatkan aktif mitra
sasaran dalam setiap tahapan kegiatan. Strategi pelaksanaan dirancang untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan adaptasi petani terhadap perubahan iklim melalui penerapan teknologi Climate Smart Agriculture
(CSA). Pelaksanaan program dirinci dalam beberapa tahapan seperti yang terlihat pada Gambar 1 berikut:

dan kelompok tani

* Penetapan mitra
(Kepala Desa, BPP
Pemulutan)

* Sasaran: Petani padi
Desa Pelabuhan

s Anggaran kegiatan

4. Pelatihan sekolah
lapang CSA

5.Demplot sederhana
implementasi CSA

6.Evaluasi akhir dan

Inovasi: teknologi CSA
skala kecil, misal:
penanaman benih
langsung, benih tahan
iklim, pupuk organik,
pemantauan cuaca, dan

Solusi: Transfer
teknologi CSA

Manajemen

Masalah: Rendahnya
kapasitas

gﬂent'f'kTSL Perencanaan | pelaksanaan | Metode Permasalahan | Evaluasi dan
ermasalahan | Teknis dan Program Pendekatan, dan Solusi Keberlanjutan
dan Penetapan | Sumber Daya Inovasi, dan
Mitra 1.Persiapan dan Partisipatif Produksi * Evaluasi: pra-

. » Logistik Koordinasi i N * Masalah: Tidak program, saat
. Obsery35| lapangan + Tenaga ahli dan 2.Soslalisasi CSA * Metode: Par_tlslpat\f dan mampu beradaptasi kegiatan, pasca-
* Diskusi aparatur desa mahasiswa 3.Evaluasi dan FGD transformatif dengan iklim ekstrim kegiatan

Alat evaluasi:
kuesioner, observasi
visual, FGD, deep
interview
Keberlanjutan:

rekomendasi manajemen lahan dokumentasi dalam
Datam keberlanjutan {Jaer?;iuatan kalender dan pjencatatan hasil bentuk leaflet, video

« Partisipasi: perencanaan,  * Solusi: Pelatihan singkat, komitmen

pelaksanaan pelatihan, pencatatan hasil kelomrpokrtamr,dan

penyediaan lahan tanam koordinasi lanjutan

demplot, keterlibatan dengan penyuluh
dalam evaluasi dan dan perangkat desa
\_ \ \ \ dokumentasi kegiatan

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pada kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku

petani dalam menerapkan teknologi CSA sederhana, serta menilai efektivitas metode pendampingan, pelatihan,

dan demplot yang diterapkan. Berikut indikator evaluasi yang digunakan.

Tabel 1. Indikator Evaluasi

Indikator Keterangan
Peningkatan Petani mampu menerapkan teknologi CSA sederhana, seperti penyusunan
Keterampilan kalender tanam berbasis cuaca, penggunaan benih tahan iklim, serta praktik

Kepuasan Peserta

Pemahaman

pemupukan organik.

Petani mampu melakukan pengelolaan demplot dan mempraktikkan teknik
tanam adaptif di lahan rawa lebak.

Tingkat kepuasan petani terhadap kegiatan pelatihan, pendampingan, dan
demplot, diukur melalui kuesioner post-kegiatan.

Aspek yang dinilai meliputi relevansi materi, metode penyampaian, manfaat
langsung, dan kesiapan menerapkan teknologi.

Pemahaman petani terhadap konsep dasar CSA, perubahan iklim, penggunaan
aplikasi cuaca, serta manajemen pola tanam adaptif, dinilai melalui pre-test dan
post-test.

Peningkatan pemahaman digunakan untuk mengukur keberhasilan penyuluhan
dan sekolah lapang.




M. Yamin, Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 5 No. 1 (2026): 455-446

Dampak Ekonomi e Potensi peningkatan hasil panen dari demplot CSA dibandingkan praktik
konvensional.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kelompok Tani Padi Rawa Lebak Desa Pelabuhan Dalam

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah petani padi di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan
Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, yang sebagian besar menggantungkan mata pencaharian pada usaha budidaya
padi di lahan rawa lebak. Desa ini memiliki 15 kelompok tani yang aktif, dan mereka merupakan unit sosial utama
dalam pengambilan keputusan pertanian. Sebagian besar petani masih menerapkan praktik budidaya
konvensional, mulai dari pemilihan benih hingga pengelolaan air, tanpa dukungan teknologi adaptif iklim.
Rendahnya kapasitas teknologi dan keterbatasan akses informasi menyebabkan produktivitas padi hanya
mencapai 3,8 ton/ha, jauh di bawah potensi optimal daerah tersebut.

Karakteristik sosial masyarakat tani di Desa Pelabuhan Dalam menunjukkan ikatan sosial yang kuat, dengan
peran signifikan dari penyuluh lapangan dan ketua kelompok tani dalam menentukan arah pengelolaan usaha
tani. Kondisi ini menegaskan bahwa perubahan perilaku atau adopsi teknologi baru sangat dipengaruhi oleh
pendekatan partisipatif dan pendampingan langsung (Hidayati et al., 2019) Petani di desa tersebut umumnya
memiliki semangat belajar yang tinggi, namun terbatas dalam kemampuan membaca data iklim, menggunakan
aplikasi cuaca, maupun mengakses inovasi seperti benih unggul tahan iklim, pupuk organik, dan kalender tanam.
Keterbatasan ini membuat mereka rentan terhadap perubahan pola musim, banjir, dan kekeringan yang semakin
sering terjadi akibat perubahan iklim (Nurhidayat et al., 2024). Penelitian (Banunaek et al., 2019) menunjukkan
bahwa peran penyuluh pertanian, motivasi, dan sikap petani secara bersama-sama memengaruhi tingkat adopsi
inovasi teknologi pertanian. Kajian (Habib-ur-Rahman et al., 2022; Muhammad, 2022) bahwa komunikasi dalam
kelompok tani, disertai pendampingan penyuluh, menjadi faktor signifikan dalam mempengaruhi keputusan
petani untuk mengadopsi teknologi baru. Selain itu, literatur internasional juga menekankan pentingnya modal
sosial, termasuk jejaring sosial dan kepercayaan antar petani, dalam memfasilitasi perilaku adaptif terhadap
perubahan iklim dan adopsi praktik inovatif di sektor pertanian (Haider, 2024).

Kegiatan 1: Sosialisasi CSA dan Penyadartahuan Iklim

Kegiatan sosialisasi mengenai Climate Smart Agriculture (CSA) merupakan tahap awal dalam rangka
meningkatkan kapasitas adaptasi petani terhadap dampak perubahan iklim di Desa Pelabuhan Dalam. Kegiatan
ini dilaksanakan di balai desa dengan melibatkan ketua kelompok tani, penyuluh BPP Pemulutan, perangkat desa,
serta petani aktif. Sosialisasi dipimpin langsung oleh Ketua Peneliti, (Gambar 2a), yang membuka sesi diskusi
kelompok terarah (FGD) dengan memaparkan dinamika perubahan iklim yang mempengaruhi sistem pertanian
rawa lebak, termasuk pergeseran musim tanam, peningkatan durasi genangan, dan risiko gagal tanam. Pada tahap
selanjutnya, materi difokuskan pada penerapan CSA sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan
produktivitas sekaligus ketahanan petani terhadap variabilitas iklim. Pendekatan ini menekankan tidak hanya
pengenalan teknologi, tetapi juga pendidikan dan pemberdayaan petani melalui metode ceramah interaktif,
visualisasi data curah hujan dan tren iklim lokal, serta studi kasus implementasi CSA di wilayah rawa yang telah
terbukti efektif. Strategi tersebut selaras dengan konsep CSA yang menekankan pentingnya integrasi antara
peningkatan produktivitas, adaptasi terhadap kondisi iklim, dan mitigasi risiko lingkungan.

Setelah sesi Focus Group Discussion (FGD), dilakukan penyusunan kalender tanam adaptif dengan
memanfaatkan data iklim setempat, praktik lokal para petani, serta pola genangan tahunan yang dihimpun dari
pengalaman komunitas. Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian waktu tanam dan praktik budidaya dengan
kondisi agroekologi setempat, bukan hanya berdasarkan tradisi. Hasil (Damayanti et al, 2025) kajian
menyebutkan bahwa kalender tanam adaptif yang disesuaikan dengan pola curah hujan dan ketersediaan air

secara signifikan meningkatkan produktivitas padi sekaligus mengurangi risiko gagal panen akibat kekeringan
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atau banjir. Metode partisipatif yang menggabungkan diskusi kelompok, visualisasi data iklim, dan pendampingan
langsung terbukti meningkatkan pemahaman dan kesiapan petani dalam mengadopsi praktik CSA. Studi di
Ethiopia menunjukkan bahwa interaksi langsung antara penyuluh dengan petani, serta pelibatan komunitas
dalam perencanaan tanam, secara signifikan meningkatkan tingkat adopsi teknologi pertanian adaptif dan
memperkuat ketahanan terhadap peristiwa cuaca ekstrem (Kassaye et al., 2022).

Hasil pre-test yang diberikan sebelum kegiatan menunjukkan bahwa lebih dari 70% peserta belum pernah
memperoleh pengetahuan formal mengenai CSA, termasuk bagaimana membaca prakiraan cuaca untuk
menentukan waktu tanam. Setelah kegiatan selesai, nilai post-test peserta meningkat rata-rata 30,4%,
menandakan adanya peningkatan pemahaman substantif mengenai konsep CSA. Petani mulai memahami
pentingnya memilih varietas adaptif, melakukan pemupukan organik pada tanah masam, serta mengelola air
secara lebih responsif terhadap perubahan iklim. Temuan kegiatan ini sejalan dengan literatur ilmiah yang
menyebutkan bahwa peningkatan literasi iklim melalui pelatihan dan FGD terbukti dapat memperkuat kapasitas
adaptif petani. Menurut Mirawati. (2023) pelatihan terkait CSA meningkatkan kemampuan petani dalam
mengambil keputusan berbasis informasi iklim, terutama pada sistem pertanian rawan banjir. Selain itu, studi
pengabdian oleh Widyayani. (2021) juga menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan penyusunan kalender
tanam adaptif mendorong petani lebih siap dalam menghadapi anomali iklim melalui penyesuaian waktu tanam,

pemilihan varietas toleran, serta penggunaan input ramah lingkungan.

c. Dokumentasi kegiatan Akademisi Unsri dan Penerima Program
Gambar 2 Kegiatan Sosialisasi CSA dan Penyadartahuan Iklim
Lebih jauh, pendekatan partisipatif yang dilakukan dalam kegiatan ini melibatkan petani dalam proses

diskusi, analisis risiko, dan penyusunan kalender tanam sejalan dengan rekomendasi (Bruinsma, 2017) yang

[ 460
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menekankan bahwa adaptasi iklim akan lebih efektif apabila berbasis pada pengetahuan lokal dan partisipasi
aktif petani dalam proses perencanaan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan teknis, tetapi juga membangun motivasi dan kesiapan petani untuk mengadopsi teknologi CSA pada
demplot yang akan dilaksanakan pada tahap berikutnya.

Kegiatan 2: Sekolah Lapang CSA

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis melalui model Sekolah Lapang CSA yang
berfokus pada keterampilan praktis. Pelatihan ini mencakup tiga komponen utama: (1) pelatihan penggunaan
kalender tanam berbasis cuaca, (2) pelatihan penggunaan varietas padi tahan iklim, dan (3) pelatihan
penggunaan dan aplikasi pupuk organik komersil. Tiga komponen utama menggunakan instrumen seperti yang
terlihat pada Gambar 4. Seluruh pelatihan dilakukan dengan metode demonstrasi lapang, diskusi tanya jawab,
dan praktik langsung oleh peserta.

Pada sesi kalender tanam berbasis cuaca, petani diajarkan cara mengakses prakiraan curah hujan
menggunakan aplikasi BMKG, serta cara menyusun kalender tanam spesifik desa berdasarkan prediksi musim.
Hasilnya, petani mampu menyusun kalender tanam mandiri yang memuat jadwal tanam, pemupukan,
pengendalian gulma, dan estimasi panen. Sementara itu, pada sesi benih tahan iklim, petani dikenalkan dengan
varietas Inpara dan Inpari rawa yang memiliki toleransi tinggi terhadap genangan dan kondisi tanah masam,
menyesuaikan karakteristik lahan mereka. Pelatihan pupuk organik menghasilkan peningkatan keterampilan
petani dalam membuat kompos berbahan jerami padi dan kotoran ternak. Sejalan dengan kajian yang dilakukan
Suhastyo. (2017) Metode demonstrasi terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman petani terhadap inovasi pertanian yang diperkenalkan. Melalui pengamatan langsung dan
keterlibatan praktik, petani dapat memahami tahapan, fungsi, serta manfaat teknologi dengan lebih jelas
dibandingkan metode penyampaian teoritis semata. Selain mampu menekan biaya produksi, pupuk organik yang
dihasilkan juga memiliki potensi memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah rawa yang bersifat masam, sehingga
dapat mendukung perkembangan perakaran tanaman dan meningkatkan kesehatan tanah secara keseluruhan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90% peserta mampu mempraktikkan kembali pembuatan kompos secara
mandiri, menandakan tingginya tingkat penguasaan keterampilan dan adopsi teknologi di tingkat petani. Secara
keseluruhan, kegiatan pelatihan ini berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas teknis dan
keterampilan petani dalam mengelola risiko iklim melalui pendekatan Climate Smart Agriculture (CSA). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa petani tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki kesiapan untuk
mengintegrasikan praktik adaptif dan berkelanjutan ke dalam sistem budidaya mereka.

Demplot CSA dibangun sebagai wahana utama pembelajaran berbasis bukti bagi petani, yang
memungkinkan mereka mengamati dan membandingkan secara langsung efektivitas praktik pertanian adaptif.
Demplot ini dilaksanakan di lahan petani mitra seluas #0,25 ha, yang dibagi menjadi dua bagian: lahan perlakuan
yang menggunakan teknologi CSA, dan lahan kontrol yang tetap menerapkan metode konvensional. Pada lahan
perlakuan, diterapkan beberapa komponen teknologi CSA, antara lain penggunaan benih tahan genangan (Inpara
/ Inpari rawa), aplikasi pupuk organik sebagai sumber nutrisi awal, sistem tanam jajar legowo untuk
meningkatkan aerasi dan efisiensi pemanfaatan cahaya, serta penjadwalan tanam berdasarkan kalender cuaca
lokal. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa tanaman pada lahan perlakuan memiliki pertumbuhan lebih
seragam, warna daun lebih hijau, dan lebih tahan terhadap fluktuasi genangan dibandingkan lahan kontrol. Pada
fase vegetatif, tanaman CSA menunjukkan tingkat vigor yang lebih baik, sementara sebagian tanaman di lahan
kontrol mengalami klorosis dan pertumbuhan lambat akibat kondisi tanah masam dan genangan yang kurang

terkelola.
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Gambar 3 Instrumen Kegiatan Sekolah Lapang CSA Petani Padi Rawa Lebak

Demplot ini juga berfungsi sebagai media bagi petani untuk mempraktikkan pemupukan organik dan
menguji efektivitasnya dibandingkan pupuk kimia, sekaligus memberikan bukti nyata mengenai manfaat integrasi
teknologi adaptif dalam meningkatkan produktivitas dan ketahanan tanaman. Hasil kegiatan ini sejalan dengan
penelitian Fitria et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan praktik CSA seperti varietas tahan genangan,
penyesuaian sistem tanam, dan penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi,
efisiensi penggunaan sumber daya, dan ketahanan terhadap tekanan iklim ekstrem. Penelitian di kawasan rawa
oleh Hu et al. (2024) juga menemukan bahwa integrasi kalender tanam adaptif, varietas tahan genangan, dan
pengelolaan nutrisi secara tepat dapat meningkatkan seragamnya pertumbuhan tanaman serta mengurangi risiko
gagal panen akibat genangan. Penggunaan pendekatan berbasis bukti melalui demplot atau percobaan lapangan
merupakan strategi efektif untuk transfer teknologi CSA, karena memungkinkan petani melihat langsung manfaat
praktik adaptif sebelum diterapkan di lahan mereka sendiri. Dengan demikian, demplot CSA tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penelitian dan observasi, tetapi juga sebagai platform pembelajaran partisipatif yang memperkuat
kapasitas adaptif petani terhadap perubahan iklim dan kondisi lahan rawa.
Kegiatan 4: Monitoring dan Evaluasi Program

Monitoring dilakukan secara rutin selama pelaksanaan program untuk memastikan seluruh kegiatan
berjalan sesuai rencana, terlihat pada Gambar 5. Pengamatan dilakukan terhadap kondisi tanaman di demplot,
partisipasi petani, dan penerapan teknologi CSA oleh peserta. Selain itu, monitoring juga mencakup
pendokumentasian kendala seperti variasi tinggi genangan, hama, dan kesulitan petani dalam penggunaan
aplikasi prakiraan cuaca.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani dalam setiap kegiatan program mencapai
lebih dari 85%, mencerminkan tingginya keterlibatan komunitas dalam proses pembelajaran. Evaluasi melalui

kuesioner post-pelatihan memperlihatkan tingkat kepuasan peserta yang sangat tinggi, yakni mencapai 95%,
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dengan penilaian positif pada aspek relevansi materi, manfaat praktis di lapangan, dan kemudahan penerapan
konsep yang diajarkan. Analisis lebih lanjut berdasarkan skor evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman
petani yang signifikan, khususnya terkait penyusunan kalender tanam adaptif dan pengelolaan genangan air, yang
merupakan komponen penting dalam penerapan praktik Climate-Smart Agriculture (CSA). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tagiuddin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik lapangan dan diskusi kelompok secara signifikan meningkatkan pemahaman petani mengenai
pengelolaan air, pemupukan adaptif, dan penjadwalan tanam. Demikian juga, kajian (Mekonnen et al., 2021)

mengatakan bahwa pelatihan partisipatif dan demonstrasi lapangan (demplot) berkontribusi pada adopsi

teknologi CSA, meningkatkan keterampilan petani dalam menyesuaikan kalender tanam dengan pola curah hujan
lokal.

PROGRAN PENGADIAN SERSASS NASYARRT i
| PENINGKATAN KaPAsIT .
{ s peran,
TEKNOLOGI SEDERHANA GLIMATE Sttany PALAM PENE;
APELABUHAN DALAM, KECAMAT gy o CULTURRlE:
KABUPATEN 0@AN IL1R ™ PEMUI

"MONITORING KETAMANAN PANGAN 3
ANGGA PETANI" S e
i !

¥

b. Dokumentasi Tim Evaluator Kegiatan
Pemberdayaan

a. Dokumentasi

Gambar 5 Dokumentasi Kegiatan Evaluasi Kegiatan Pemberdayaan

Selain itu, beberapa petani mulai mengadopsi teknologi CSA di luar area demplot, termasuk mencoba
benih tahan genangan dan menggunakan pupuk organik yang diperkenalkan selama pelatihan. Penggunaan pupuk
organik juga menunjukkan efek positif terhadap efisiensi biaya produksi, karena menurunnya kebutuhan pupuk
kimia, sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa adopsi praktik pertanian
berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi input sekaligus mempertahankan atau meningkatkan produktivitas
Dengan demikian, monitoring dan evaluasi program tidak hanya menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan
kapasitas dan pemahaman petani, tetapi juga memberikan indikasi awal dampak nyata terhadap efisiensi
produksi dan adopsi praktik pertanian adaptif. Temuan ini menegaskan pentingnya kombinasi antara pendidikan

berbasis bukti, keterlibatan aktif petani, dan penerapan praktik lapangan sebagai strategi efektif dalam
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mendukung pertanian yang adaptif terhadap perubahan iklim.
KESIMPULAN

Program pengabdian penerapan Climate Smart Agriculture (CSA) di Desa Pelabuhan Dalam telah
berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kapasitas petani merespons perubahan iklim. Keberhasilan ini
dibuktikan secara konkret dengan tingkat partisipasi petani yang mencapai lebih dari 85% serta terjadinya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis sebesar 30,4%. Melalui pendekatan sosialisasi, sekolah lapang,
dan pembuatan demplot, para petani kini lebih terampil dalam menyusun kalender tanam berbasis informasi
cuaca, memilih varietas yang adaptif terhadap cekaman iklim, serta mengelola lahan rawa lebak dengan jauh lebih
efektif. Guna memastikan Kkeberlanjutan program ini, sangat diperlukan dukungan kebijakan untuk
mengintegrasikan CSA ke dalam dokumen perencanaan desa, mempertahankan pemanfaatan demplot sebagai
pusat pembelajaran, dan mengoptimalkan peran pendampingan dari penyuluh agar inovasi dapat terus

diterapkan secara luas dan berkesinambungan.
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